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BAB  V 

                                            PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu : 

1. Hasil pengujian hipotesis variabel penatausahaan keuangan daerah tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Karena diperoleh nilai t-hitung -0,084 yang berarti lebih 

kecil dari t-tabel 1,68023, dengan probabilitas (p) 0.933 yaitu lebih besar dari 

0.05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Juhariah (2014) yaitu tidak 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pemahaman penatausahaan 

keuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

pada DPPKAD Kabupaten Gorontalo Utara. Maka dengan demikian untuk 

hipotesis pertama diterima yaitu Ho diterima dan HA ditolak. 

2. Hasil pengujian hipotesis variabel Sistem Pengendalian Intern berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,535 yang berarti lebih besar dari t-

tabel 1,68023, dengan nilai probabilitas (p) 0.000 yaitu lebih kecil dari 0.05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian sebelumnya yaitu penelitian 

Madjham (2013), dengan hasil penelitian menunjukan bahwa sistem 

pegendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara. maka dengan demikian untuk 

hipotesis kedua diterima yaitu Ho ditolak dan HA diterima yang berarti Sistem 
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Pengendalian Intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. 

3. Hasil pengujian dengan menggunakan uji-F memperoleh nilai Fhitung sebesar 

22,445 yang berarti lebih besar dari Ftabel sebesar 3,21 dengan nilai 

signifikansi  sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian secara 

simultan variabel Penatausahaan Keuangan Daerah (X1) dan variabel Sistem 

Pengendalian Intern  (X2) berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (Y). maka dengan demikian untuk hipotesis kedua 

diterima yaitu Ho ditolak dan HA diterima. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Pada pemerintah Kota Gorontalo khususnya Dinas Pendapatan Pengelolaan 

Keuangan dan aset Daerah kota Gorontalo perlu ditingkatkan  penatausahaan 

keuangan daerah dengan memperhatikan sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi dibidang akuntansi dan paham akan penatausahaan 

keuangan, oleh karena itu penyelenggaraan diklat dibidang akuntansi, 

keuangan maupun anggaran sangat diperlukan dalam rangka mewujudkan 

dan meningkatkan kualitas SDM.  

2.  Perlunya pengkajian kembali mengenai sistem pengendalian intern 

pemerintah yang diterapkan karena berdasarkan hasil opini BPK tahun 2014 

Kota Gorontalo meraih opini WTP namun masih terdapat temuan signifikan 

terkait dengan kepatuhan terhadap peraturan perundangan yang berlaku dan 

sistem pengendalian intern yang perlu mendapat perhatian. 
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3. Pengaruh dari variabel penatausahaan keuangan dan sistem pengendalian 

intern yang hanya sekitar 49,9% Dan sisanya sebesar 50,1% dipengaruhi 

variabel lain . Untuk itu bagi peneliti selanjutnya kiranya dapat menambahkan 

variabel-variabel lain terkait kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

4. Untuk peneliti diharapkan memperbaiki terlebih dahulu kuisoner yang 

digunakan dalam penelitian ini karena ada sebagian pernyataan yang tidak 

berkaitan dengan variabel penatausahaan keuangan daerah 
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